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ABSTRAK

APLIKASI BIOSTIMULAN ALAMI TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
PRODUKSI PADA DUA VARIETAS TANAMAN
KACANG PANJANG (Vigna sinensis)

Oleh
Anisa Ayuningtyas

Kacang panjang salah satu jenis tanaman polong yang memiliki banyak
kandungan vitamin, protein, serat, besi, fosfor, kalium, karbohidrat dan lemak.
Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui apakah pemberian biostimulan alami
dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi dua varietas tanaman kacang
panjang. 2) Mengetahui apakah jenis varietas dapat meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman kacang panjang. 3) Mengetahui apakah ada interaksi antara
pemberian biostimulan alami dan jenis varietas tanaman kacang panjang dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor dan 3 kali ulangan. Faktor I:
varietas kacang panjang Kanton Tavi dan varietas Pertiwi. Faktor II: biostimulan
yang terdiri dari kontrol, biostimulan ekstrak daun kelor 20% biostimulan ekstrak
daun lamtoro 20%, biostimulan ekstrak vermikompos 20%, dan biostimulan ekstrak
pupuk kandang ayam 20%. Perlakuan varietas berpengaruh nyata pada tingkat
kehijauan daun 4 MST, jumlah daun 5 MST, bobot berangkasan basah dan polong
layak pasar. Varietas yang memiliki hasil rata-rata tertinggi yaitu varietas Katon
Tavi. Perlakuan biostimulan alami berpengaruh nyata pada jumlah daun 4 MST,
tingkat kehijauan daun 4 MST, umur berbunga, umur awal panen, jumlah polong,
bobot perpetak dan polong layak pasar. Biostimulan alami yang memiliki hasil

rata-rata tertinggi yaitu biostimulan ekstrak pupuk kandang ayam.



Anisa Ayuningtyas

Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa biostimulan berbasis nabati dapat
meningkatkan pertumbuhan kacang panjang, sedangkan biostimulan berbasis

hewani dapat meningkatkan produksi kacang panjang.

Kata Kunci: Biostimulan, ekstrak, kacang panjang, varietas
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kacang panjang sudah lama dibudidayakan di Indonesia, bentuk buah
tanaman ini berpolong, buah panjang dan berwarna hijau. Buah kacang panjang
mempunyai kandungan vitamin, protein, serat, besi, fosfor, kalium, karbohidrat
dan lemak. Tanaman ini merupakan sumber protein yang baik untuk tubuh.
Kacang panjang dapat dimakan tanpa diolah dan juga sebagai sayur yang cukup
digemari. Olahan kacang panjang banyak jenisnya mulai dari sayur lodeh, sayur
asem, gulai dan tumis kacang panjang. Disamping itu tanaman kacang panjang

harus memiliki mutu yang baik untuk dikonsumsi (Poppie dkk., 2015).

Kandungan nutrisi yang terdapat pada kacang panjang sangat dibutuhkan oleh
tubuh sehingga banyak yang mengonsumsi kacang panjang. Kurun waktu lima
tahun terakhir produksi kacang panjang mengalami penurunan. Berikut ini data
penurunan produksi kacang panjang dari tahun 2016 sampai dengan 2020 menurut
Badan Pusat Statistik (2020): 388.071 ton ha, 381.185 ton ha, 370.202 ton ha?,
352.700 ton ha dan 359.158 ton ha. Hal ini dikarenakan sedikitnya petani yang
menggunakan varietas kacang panjang yang bermutu sehingga mengakibatkan
rendahnya produksi dan masih kurangnya pemahaman para petani mengenai
teknik berbudidaya, yang dilakukan saat ini masih banyak menggunakan pupuk
anorganik. Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus memiliki dampak
negatif terhadap tanah seperti turunnya kandungan bahan organik, aktivitas
mikroorganisme tanah, dan dalam jangka waktu lama akan berdampak negatif
terhadap lingkungan (Putri dkk., 2015).



Kacang panjang banyak dikonsumsi karena salah satu sayuran yang banyak
digemari. Oleh karena itu untuk meningkatkan produksi dengan mutu yang baik
diperlukan juga varietas kacang panjang bermutu tinggi dan pemberian
biostimulan alami, dengan memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia dari alam
sebagai pengganti pupuk anorganik penggunaan biostimulan alami lebih ramah
lingkungan dan lebih ekonomis. Menurut Zulfigar (2019) pemberian biostimulan
alami dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan memberikan keuntungan

pada tanaman.

Pemanfaatan bahan-bahan dari alam yang dapat dibuat biostimulan tidak hanya
memberikan manfaat bagi pertumbuhan tanaman kacang panjang saja namun
dapat juga memberikan manfaat bagi kesuburan tanah dan juga memberikan
dampak baik bagi lingkungan sebab biostimulan tidak menyebabkan degradasi
lahan. Pemanfaatan daun kelor, daun lamtoro, verminkompos dan pupuk ayam

dapat digunakan sebagai biostimulan alami (Halpern, 2015).

Varietas yang kurang bermutu dan masih banyaknya cara budidaya kacang
panjang yang kurang tepat, mengakibatkan kurangnya produksi kacang panjang.
Pemberian biostimulan alami dalam berbudidaya memberikan manfaat bagi
lingkungan. Oleh karena itu dilakukan penelitian penggunaan dua varietas kacang
panjang dan pemberian biostimulan alami untuk meningkatkan pertumbuhan dan

mutu kacang panjang.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlunya menggunakan varietas kacang panjang

yang bermutu dan pemberian biostimulan alami untuk meningkatkan produksi

kacang panjang. Adapun penelitian ini untuk menjawab masalah yang dirumuskan

yaitu sebagai berikut

1. Apakah pemberian biostimulan alami dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang panjang ?

2. Apakah jenis varietas berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang panjang ?

3. Apakah ada interaksi antara pemberian biostimulan alami dan jenis varietas

tanaman kacang panjang dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi?



1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui apakah pemberian biostimulan alami dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi dua varietas tanaman kacang panjang

2. Mengetahui apakah jenis varietas dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang panjang

3. Mengetahui apakah ada interaksi antara pemberian biostimulan alami dan jenis
varietas tanaman kacang panjang dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi.

1.3 Kerangka Pemikiran

Produksi kacang panjang setiap tahunya belum mengalami peningkatan. Hal ini
berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2016-2020 selama lima tahun
terakhir produksi kacang panjang mengalami penurunan. Penurunan produksi ini
dikarenakan penggunaan varietas kacang panjang dari benih yang memiliki mutu
yang rendah. Menurut Sudrajat (2017) benih yang bermutu fisik tinggi memiliki
kriteria seperti penampilan fisiknya yang bersih, cerah, dan berukuran seragam.
Kebanyakan petani masih menggunakan varietas hasil perbanyakan sendiri. Hal
ini mengakibatkan mutu fisik benih menurun. Penggunaan varietas benih yang
bermutu tinggi harus bersertifikat dan berlabel, hal tersebut dapat meningkatkan
produksi kacang panjang. Penggunaan varietas kacang panjang Kanton Tavi dan
varietas Pertiwi merupakan salah satu cara untuk menentukan produksi kacang
panjang baik hasil produksi maupun kualitas produk. Menurut Kementrian RI,
(2012) bahwa varietas Kanton Tavi memiliki keunggulan yaitu tahan terhadap
Mungbean Yellow Mosaic Virus (MYMV).

Upaya untuk meningkatkan produksi kacang panjang tidak hanya menggunakan
varietas yang bermutu seperti varietas yang tahan terhadap penyakit dan hama,
namun diperlukan juga penambah bahan organik seperti biostimulan alami.

Menurut Zulfigar (2019) biostimulan alami yang memanfaatkan bahan-bahan dari



alam mampu memberikan dampak baik bagi lingkungan seperti dapat
memperbaiki status kesuburan tanah dan mengurangi degradasi lahan. Bahan yang
digunakan untuk biostimulan juga memanfaatkan bahan-bahan yang disediakan

oleh alam sehingga menurunkan biaya produksi.

Berdasarkan penelitian Gemin (2019) pemberian biostimulan alami dari
mikroalga dikombinasikan dengan asam humat dengan sistem organik dan
dilakukan perendaman bibit bawang dapat meningkatkan pertumbuhan bawang
pada tahap awal, meningkatkan umbi dari hasil kultivar hibrida 34%,
meningkatkan kandungan gizi pada ubi bawang selain itu juga biostimulan alami
ini dapat berdampak pada karakter fisik media tanam, pertumbuhan tanaman dan
juga untuk memastikan produksi sayuran yang aman dan berkelanjutan. Penelitian
tentang biostimulan tanaman menurut Catalan dkk. (2019) memiliki potensial
pada produksi pertanian dan kelestarian lingkungan. Produk-produk yang tersedia
secara alami bermanfaat dalam metabolisme dan produktivitas

tanaman. Penggunaan biostimulan alami lebih ramah lingkungan karena tidak
menimbulkan dampak negatif untuk lingkungan namun memberi keuntungan bagi
media tanam karena kandungan biostimulan alami yang dapat memperbaiki
struktur tanah, untuk itu perlunya penggunaan biostimulan alami untuk

meningkatkan produk kacang panjang.

Alam menyediakan bahan-bahan yang dapat dimanfaatkan dan memberikan
keuntungan bagi keberlangsungan budidaya tanaman, seperti pembuatan
biostimulan yang menggunakan daun kelor, daun lamtoro, vermikompos dan
pupuk ayam. Penggunaan bahan dari alam ini lebih ramah lingkungan. Bahan-
bahan tersebut memiliki kandungan yang berbeda-beda daun kelor mengandung
phytohormon, antioksidan, dan unsur hara makro dan mikro (Rady, 2016).
Menurut penelitian Rajiman (2019) pada tanaman bawang merah yang
menggunakan ekstrak daun kelor berpengaruh tidak nyata terhadap produktivitas
dan kualitas bawang merah, namun berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 3
dan 5 MST hal ini didukung dengan hasil analisis laboratorium menunjukkan

bahwa daun kelor mempunyai potensi membangun pertumbuhan vegetatif.



Menurut penelitian Fahrurrozi dkk. (2017) identifikasi kandungan gizi dalam
enam potensi biomassa hijau daun lamtoro mengandung unsur hara tinggi seperti
nitrogen (N), kalsium (K) dan unsur hara mikro. Menurut penelitian Ainiya
(2019) pada tanaman jagung manis dengan pemanfaatan Trichokompos dan POC
daun lamtoro menghasilkan pertumbuhan (tinggi dan jumlah daun) dan produksi
(bobot tongkol, panjang tongkol, diameter tongkol dan panjang tongkol isi) yang

terbaik dibandingkan dengan perlakuan yang lain.

Menurut penelitian Shirkhodaei dkk. (2014) pemberian vermikompos pada
pertumbuhan ketumbar meningkatkan bobot segar dan bobot kering tanaman.
Vermikompos mengandung nutrisi yang berbentuk nitrat, fosfat, dan kalsium.
Menurut Huerta dkk. (2010) perlakuan vermikompos memiliki nutrisi yang lebih
tinggi seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan magnesium dibandingkan

pupuk organik lainnya.

Pupuk ayam mengandung unsur hara seperti nitrogen, fosfor kalium, kalsium,
magnesium, dan sulfur (Musnawar, 2003). Menurut penelitian Nurhidayati (2020)
pada tanaman kacang tanah perlakuan pupuk kandang ayam berpengaruh sangat
nyata terhadap panjang akar, berat akar, jumlah bintil akar dan produksi tanaman

kacang tanah.

Dalam biostimulan alami memiliki fungsi memberikan nutrisi lebih cepat tersedia
untuk tanaman, mengandung nutrisi lengkap dan mengandung mikroorganisme
untuk kebutuhan tanaman di bawah kondisi biotik dan abiotik (Rady, 2016).
Menurut Saa dkk. (2015) biostimulan dapat meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, meningkatkan serapan hara dalam kondisi tertentu,
mengurangi penggunaan pupuk tanpa sedikit mengurangi hasil, memperbaiki
struktur tanah oleh aktivitas mikroba dan penggunaan biostimulan alami lebih
ramah lingkungan. Kandungan nutrisi pada biostimulan ekstrak kelor, lamtoro,
vermikompos dan pupuk ayam memiliki kandungan yang berbeda-beda sehingga
serapan nutrisi oleh dua varietas kacang panjang menghasilkan hasil yang
berbeda.



Skema kerangka pemikiran dijabarkan dalam bentuk:
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran aplikasi biostimulan alami terhadap
pertumbuhan dan produksi pada dua varietas tanaman kacang panjang




1.4 Hipotesis

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, maka dapat diambil hipotesis

sebagai berikut:

1. Terdapat biostimulan alami terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang panjang

2. Terdapat varietas tanaman kacang panjang tertentu yang memberikan
pertumbuhan dan produksi terbaik

3. Terdapat interaksi antara pemberian biostimulan alami dan varietas tanaman

kacang panjang dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kacang Panjang

Kacang panjang merupakan tanaman yang sering dimanfaatkan sebagai sayuran.
Kacang panjang dapat langsung dimakan sebagai lalapan dan juga memiliki
banyak macam olahan. Oleh karena itu, kacang panjang banyak diminati, untuk
memenuhi permintaan kacang panjang maka harus dibudidayakan secara optimal.
Kacang panjang memiliki sifat mudah dibudidayakan sehingga kacang panjang
cepat menghasilkan. Tanaman kacang panjang merupakan tanaman berumur
pendek dan dapat ditanam di dataran tinggi dan dataran rendah. Tanaman kacang

panjang dilihat dari kedudukan dalam sistem taksonomi sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Bangsa : Rosales

Suku : Leguminosae (Papilionaceae)

Marga : Vigha

Jenis : Vigna sinensis (L.) Skeels (Hutapea, 1994).

Tanaman kacang panjang merupakan suku leguminosae yang memiliki ciri batang
berukuran panjang, sedikit berbulu dan menjalar. Daun tanaman berupa daun
majemuk yang tersusun dari tiga helai, daun berwarna hijau muda sampai hijau
tua. Bunganya berbentuk kupu-kupu, warna bunganya putih, biru atau kuning,
bunga muncul dari ketiak daun dan setiap tangkai memiliki tiga sampai lima
bunga. Bentuk buah kacang panjang bulat, ramping dan polong, ukuran panjang

buahnya sekitar 10-80 cm, polong berwarna hijau sampai hijau keputih-putihan,



untuk polong yang tua berwarna putih kekuning-kuningan. Polongnya berisi
sekitar 8-20 biji. Kacang panjang memiliki akar yang berbentuk bintil-bintil, hal
ini sama dengan suku leguminosae yang lain, memiliki fungsi mengikat unsur

nitrogen bebas dari udara (Samadi, 2003).

Cara tumbuh kacang panjang memiliki dua jenis yaitu kacang panjang membelit
dan kacang panjang tidak membelit. Kacang panjang biasa yang berciri panjang
dan membelit, memiliki panjang polong 40 cm, berwarna hijau saat muda dan
putih saat tua. Biji berbentuk bulat agak pipih, warna biji kuning cokelat hitam
putih (Haryanto dkk., 2006). Kacang panjang yang tidak membelit berciri
berbentuk tegak dan tidak membutuhkan ajir saat tanam, batangnya berukuran
pendek, buah berukuran sekitar 10 cm tekstur kaku dan berwarna hijau, bentuk
biji bulat pipih dan bagian ujung agak lonjong, berwarna kuning kecoklat-coklatan
(Samadi, 2003).

Varietas kacang panjang Kanton Tavi yang berasal dari PT. East West Seed
Indonesia, merupakan golongan dari varietas bersari bebas, yang memiliki ciri-ciri
sebagai berikut: bentuk batangnya segi enam berwarna hijau, bentuk daunnya
bulat telur berwarna hijau, bentuk bunganya seperti kupu-kupu, mulai muncul
berbunga 34-36 hari setelah tanam, umur mulai saat panen 43-45 hari setelah
tanam, memiliki ukuran polong panjang 63,25-63,65 cm, warna polong mudanya
hijau agak tua sampai paruh polong ungu dan ketika polong menua warnanya
hijau kekuningan, polong mudanya bertekstur renyah, rasa polongnya manis, biji
berbentuk bulat lonjong, memiliki warna biji hitam dengan ujung putih, jumlah
biji per polongnya 18-20 biji, berat 1.000 bijinya 145-155 g, sedangkan berat per
polong 20-23 g, untuk jumlah polong per tanamannya 40-51 polong, tanaman ini
juga memiliki ketahanan terhadap penyakit seperti tahan Gemini virus atau
Mungbean Yellow Mosaic India Virus (MYMIV), menghasilkan polong per hektar
sebesar 18,59-25,50 ton, dan memiliki ciri utamanya warna kelopak bunga ungu
kehijauan, warna paruh polong ungu, biji hitam dengan ujung putih (Kementerian
RI, 2012).
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Varietas kacang panjang Pertiwi berasal dari PT. Agri Makmur Pertiwi, memiliki
ciri-ciri: muncul bunga saat berumur 29-40 hari setelah tanam, umur mulai panen
38-51 hari setelah tanam, polong berbentuk gilig, berukuran panjang 69,0-82,2 cm
berpolong hijau, polong muda bertekstur keras, rasa polong mudanya agak manis,
biji berbentuk lonjong berwarna merah putih, jumlah biji per polongnya 19-21,
berat 1.000 bijinya 162-165 g, sedangkan berat per polong 26-38 g, jumlah polong
per tanamannya 33-40 polong, sedangkan hasil polong per hektar sebesar 35,237,0
ton, dan memiliki ciri utamanya ruas batang panjang, bentuk pangkal daun
runcing terus melebar dan bagian tengah mengecil sampai ujung daun sehingga
bentuk daun seperti keris (Kementrian RI, 2012).

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Panjang

Tanaman kacang panjang dapat tumbuh pada dataran rendah maupun dataran
tinggi dengan ketinggian antara 0-1500 mdpl, dengan suhu disesuaikan dengan
setiap kenaikan ketinggian tempat 100 mdpl, suhu turun 0,5°C, untuk temperatur
harian sekitar 18-32°C dan suhu optimum 25°C, dapat tumbuh baik pada musim
kemarau dan hujan. Kacang panjang tumbuh bagus jika tidak ternaungi sehingga
kacang panjang membutuhkan banyak sinar matahari untuk pertumbuhan dan

perkembangannya (Tim Prima Tani, 2011).

Tanah yang paling baik untuk kacang panjang yaitu jenis tanah liat berpasir, serta
jenis tanaman kacang-kacangan peka terhadap keasaman tanah yang tinggi. pH
yang optimal dibutuhkan yaitu 5,5-6,5 jika pH terlalu asam atau dibawah 5,5
tanaman menjadi kerdil disebabkan teracuni Al yang larut dalam tanah (Haryanto,
2006).



11

2.3 Teknik Budidaya Tanaman Kacang Panjang

2.3.1 Persiapan Benih

Mutu benih merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan
budidaya kacang panjang. Mutu benih yang unggul memiliki sertifikat, benih
yang bersertifikat dapat diperoleh di toko pertanian, selain itu benih dapat
diperoleh dari polong kacang panjang yang sudah masak di pohon dengan ciri-ciri
polongnya kering di pohon serta berasal dari tanaman yang unggul. Karakterisktik
benih yang bermutu tinggi adalah sebagai berikut, (a) Daya tumbuh tinggi, lebih
dari 80%, (b) Tidak tercampur dengan varietas lain atau dapat dikatakan tingkat
kemurniannya tinggi, yakni antara 98%-100%, (c) Memiliki kecepatan tumbuh
(vigor) yang baik, (d) biji berwarna mengkilat tidak keriput, bernas dan bebas dari
gigitan serangga dan (e) Tidak tercampur dengan kotoran, gulma atau biji
tanaman lain (Anto, 2013).

2.3.2 Pengolahan Tanah

Lahan yang akan ditanami kacang panjang diolah dengan tahapan sebagai berikut:
pertama cangkul lahan hingga gembur dengan kedalaman 20-30 cm, selanjutnya
buat bedengan dengan ukuran lebar 1 m, tinggi 20-30 cm dan panjang sesuai
dengan lahan yang tersedia, kemudian diantara bedengan dibuat saluran drainase
dengan lebar 30 cm, setelah itu untuk tanah yang mempunyai pH kurang dari 5,5
diperlukan tambahan dolomite sekitar 1-1,5 ton ha™. Dibiarkan 2-3 minggu
sebelum tanam dan dilakukan pemupukan dengan pupuk kandang 10-15 ton ha

satu minggu sebelum tanam (Sunarjono, 2011).

2.3.3 Penanaman

Penanaman kacang panjang ditanam pada awal atau akhir musim hujan,
penanaman pada musim kemarau dapat dilakukan namun kebutuhan airnya harus
tercukupi. Sebelum ditanam benih direndam terlebih dulu dalam air 2-4 jam.
Lubang tanam dibuat menggunakan tugal sedalam 3-5 cm dengan jarak antar

lubang tanam 25-30 cm dan jarak antar barisan 60-70 cm. Setiap lubang tanam
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diisi dua butir benih, kemudian ditutup dengan tanah tipis tanpa dipadatkan. Benih
biasanya berkecambah setelah 5 hari (Tim Prima Tani, 2011).

2.3.4 Pemeliharaan

Benih yang tidak tumbuh dapat dilakukan penyulaman. Penyiangan dilakukan
pada waktu 20 dan 40 HST, tergantung pertumbuhan rumput. Pemasangan ajir
dari bambu atau kayu setelah tanaman berumur 20 HST hal ini dilakukan sebagai
tempat menjalarnya tanaman kacang panjang. Penyiraman tanaman dilakukan jika
tidak terjadi hujan. Pemupukan dilakukan dua kali pemberian yaitu pada 1 dan 3
MST dengan dosis yang diberikan yaitu N 100 kg ha*, P 200 kg ha* dan K 100
kg hal (Tim Prima Tani, 2011).

2.3.5 Pengendalian hama dan penyakit
Hama dan penyakit merupakan salah satu faktor yang mengurangi produktivitas
tanaman kacang panjang. Menurut Anto (2013) hama dan penyakit pada tanaman

kacang panjang sebagai berikut:

» Ulat gerayak (Prodenis sp).

Ulat ini menyerang daun tanaman sehingga menjadi berlubang-lubang. Pada
serangan yang parah menyebabkan daun hanya tersisa tulang daunnya.
Pengendaliannya dengan cara kultur teknis, rotasi tanaman dan penanaman

serempak.

» Lalat kacang (Ophiomya phaseoli Tryon).

Gejalanya terdapat bintikbintik putih sekitar tulang daun, pertumbuhan tanaman
yang terserang terhambat dan daun berwarna kekuningan, pangkal batang terjadi
perakaran sekunder dan membengkak. Tanaman tua yang terserang lalat kacang
akan menjadi layu dan pertumbuhannya terhambat. Sementara tanaman yang baru
tumbuh dapat mati. Pengendaliannya dengan cara pergiliran tanaman yang bukan

dari famili kacang-kacangan.
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» Ulat penggerek polong (Maruca testulalis)

Ulat ini menyerang polong tanaman sehingga polong berlubang. Kadang-kadang
ditemukan ulat bersarang di dalam polong tanaman. Cara pengendaliannya
dilakukan pembersihan dan memusnahkan sisa-sisa tanaman tempat

persembunyian hama tersebut.

» Kutu daun (Aphis cracivora Koch)

Gejalanya pertumbuhan terlambat karena hama mengisap cairan sel tanaman.
Kutu bergerombol di pucuk tanaman dan berperan sebagai vektor virus.
Pengendaliannya dengan cara pergiliran tanaman yang bukan dari famili kacang-

kacangan.

» Penyakit kuning (Mungbean Yellow Mosaic Virus (MYMV)).

Gejalanya berupa vein clearing (pemucatan tulang daun), daun memiliki bercak
kecil berwarna kuning, dan lama kelamaan daun berwarna kuning cerah.
Pengendaliannya yaitu menggunakan benih bebas virus, semprot vector kutu daun

dan tanaman yang terserang dicabut kemudian dibakar.

» Penyakit layu fusarium (Fusarium oxysporum)

Gejalanya adalah bagian tulang daun pada mulanya menguning, kemudian
menjalar ke tangkai daun dan akhirnya daun menjadi layu. Warna kuning ini juga
dapat menjalar ke helai daun. Pengendaliannya dengan cara rotasi tanaman,

perbaikan drainase dan pemusnahan.

2.3.6 Panen

Kacang panjang yang memiliki kriteria sudah layak panen yaitu polongnya terisi
penuh, polong mudah dipatahkan, warna polong hijau merata sampai hijau
keputihan dan biji-biji di dalam polong tidak menonjol. Pemanenan dilakukan
dengan cara dipetik, yaitu dengan memutar bagian pangkal polong hinga polong

terlepas seluruhnya (Sunarjono, 2011).
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2.4 Biostimulan

Biostimulan memiliki pengertian yang luas, bisa didefinisikan sebagai pupuk
hayati atau biopestisida. Biostimulan tanaman yaitu zat yang ketika diterapkan
pada tanaman, biji atau substrat tumbuh dalam lingkungan biotik dan abiotik,
memiliki kemampuan untuk mengubah proses fisiologis pada tanaman dengan
cara memberikan dampak positif bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman
atau respons stress (Halpern, 2015). Biostimulan memiliki fungsi meningkatkan
pertumbuhan tanaman, berpengaruh terhadap karakteristik fisik media tanam,
pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil tanaman (Rady, 2016). Karena
kandungan senyawa organik pada biostimulan mudah diasimilasi oleh tanaman
sehingga meningkatkan nutrisi, meningkatkan produktivitas dan kualitas biji-
bijian atau buah yang dipanen (Parrado dkk., 2008). Selain itu manfaat dari
penggunaan biostimulan alami yaitu untuk mengurangi ketergantungan dari
penggunaan bahan kimia serta meningkatkan efisiensi penggunaannya dan lebih
ramah lingkungan juga menghasilkan produk pertanian yang berkelanjutan
(Zulfigar, 2019).

Penggunaan bahan yang tersedia dari alam dapat dimanfaatkan untuk pembuatan
biostimulan alami, pemanfaatan bahan dari alam ini lebih mengefisiensi biaya
produksi. Biostimulan alami menggunakan bahan seperti daun kelor,
vermikompos, daun lamtoro dan pupuk ayam. Disetiap ekstraknya memiliki
kandungan nutrisi yang berbeda-beda (Halpern, 2015).

Menurut (Rady, 2016) ekstrak daun kelor mengandung phytohormon, antioksidan
dan unsur hara makro dan mikro yang berfungsi untuk meningkatkan jumlah
cabang, jumlah bunga dan menghasilkan buah yang lebih banyak. vermikompos
merupakan produk organik yang berasal dari kotoran cacing dan mikroorganisme
lain, kandungan dalam ekstrak vermikompos mengandung nutrisi yang berbentuk
nitrat, fosfat, kalsium yang memiliki fungsi meningkatkan pertumbuhan dan
biomassa tumbuhan (Atiyeh dkk., 2002). Ekstrak daun lamtoro mengandung
unsur hara tinggi nitrogen (N), kalsium (K) dan unsur hara mikro, yang berfungsi

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta memperkuat dinding sel



tanaman (Fahrurrozi, 2017). Menurut Musnawar (2003), kotoran ayam
mengandung unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K), kalsium

(Ca), magnesium (Mg) dan sulfur (S) dan dapat meningkatkan hasil tanaman.
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1.  BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian ini dilakukan pada bualan November 2020 sampai Januari 2021. Lokasi
penelitian yaitu di Desa Dadapan Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Provinsi Lampung. Analisis tanah awal dilakukan di laboratorium analisis

Politeknik Negeri Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini: peralatan pengolah tanah, peralatan
pemeliharaan tanaman, mistar, neraca analitik, gelas ukur, Kklorofil meter SPAD

502, dan kamera.

Sedangkan bahan yang digunakan: benih kacang panjang varietas Kanton Tavi
dan benih kacang panjang varietas Pertiwi Agri Makmur Pertiwi, pupuk dasar
NPK, ekstrak daun kelor 20%, ekstrak daun lamtoro 20%, ekstrak vermikompos

20%, dan ekstrak pupuk ayam 20%.

3.3 Metode Penelitian

Rancangan percobaan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah

varietas (V) yang terdiri dari dua taraf yaitu Varietas Kanton Tavi (V1) dan
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Varietas Pertiwi (V2). Faktor kedua adalah perlakuan biostimulan alami (B) yang
terdiri dari 5 taraf yaitu:

B1: Tanpa biostimulan

B.: Ekstrak daun kelor 20%

Bs: Ekstrak daun lamtoro 20%

B4: Ekstrak vermikompos 20%

Bs: Ekstrak pupuk ayam 20%.

Penelitian ini dilakukan 3 kali ulangan dan didapatkan banyaknya unit percobaan
yaitu 2x5x3 = 30 satuan percobaan. Susunan kombinasi perlakuan sebagai
berikut:

V1B1: Varietas Kanton Tavi + Tanpa biostimulan

V1B>: Varietas Kanton Tavi + Ekstrak daun kelor 20%

V1B3: Varietas Kanton Tavi + Ekstrak daun lamtoro 20%

V1B4: Varietas Kanton Tavi + Ekstrak vermikompos 20%

V1Bs: Varietas Kanton Tavi + Ekstrak pupuk ayam 20%.

V,B1: Varietas Pertiwi + Tanpa biostimulan

V,B>: Varietas Pertiwi + Ekstrak daun kelor 20%

V,B3: Varietas Pertiwi + Ekstrak daun lamtoro 20%

V2Ba: Varietas Pertiwi + Ekstrak vermikompos 20%

V2Bs: Varietas Pertiwi + Ekstrak pupuk ayam 20%

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragam dengan menggunakan uji-Bartlett
dan aditivitas data diuji dengan menggunakan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi,
dilakukan uji anara dan pemisahan nilai tengah dengan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Bahan Perlakuan

Pembuatan biostimulan alami ekstrak daun lamtoro dengan menggunakan bahan-

bahan sebagai berikut: daun lamtoro yang sudah dicacah 5 kg, air 10 It, tetes tebu
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Y It, air limbah tahu 2 It dan EM-4 ¥4 It kemudian di masukan ke dalam ember
dan ditutup, tutup ember yang sudah dilubangi kemudian dihubungkan dengan
botol yang sudah berisi air hal tersebut berguna untuk membuang gas-gas saat
proses fermentasi. Fermentasi dilakukan selama 21 hari, setelah itu hasil
fermentasi disaring dan diencerkan sampai volume mencapai 1000 ml.
Pembuatan biostimulan alami ekstrak daun kelor komposisinya dan cara

pembuatannya sama dengan biostimulan alami ekstrak daun lamtoro.

Pembuatan ekstrak vermikompos dengan menggunakan komposisi vermikompos
1 kg, air 1 It, tetes tebu % It, air limbah tahu 2 It dan EM-4 ¥4 It. Untuk proses
pembuatannya sama dengan ekstrak lamtoro. Untuk ekstrak pupuk ayam
komposisi dan cara pembuatannya sama dengan ketiga biostimulan tersebut.

'—0.5 m—‘

K1 V2B3 || VIB2 || VIB4 || VIB3 || v2B4 || v2B5 || V1B1 || VIB5 || V2B1 || V2B2

]

K2 || viB1||V2B4 || V2B3 || V2B5 || viB2 || v2B1 || V1B4 || V1B5 || VI1B3 || V2B2

K3 || v2B5 || v2B2 || v2B1 || vi1B1 || viB5 || v2B4 || V1B3 || V1B2 || ViB4 || V2B3

Gambar 2. Tata letak percobaan

Keterangan:

K1 = Kelompok 1

K2 = Kelompok 2

K3 = Kelompok 3

V1= Varietas Kanton Tavi

V> = Varietas Pertiwi Agri Makmur Pertiwi
B1 = Tanpa biostimulan

B. = Ekstrak daun kelor 20%
Bs = Ekstrak daun lamtoro 20%
B. = Ekstrak vermikompos 20%
Bs = Ekstrak pupuk ayam 20%.
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3.4.2 Persiapan Lahan

Persiapan lahan pada gambar 2 yang terdiri dari 10 perlakuan dengan 3 ulangan.
Luas petak perlakuan yaitu 9 m? dengan panjang petak 3 m dan lebar 3 m. Jarak
antar petak yaitu 50 cm sedangkan jarak antar kelompok yaitu 1 m. Sebelumnya
dilakukan persiapan lahan, pengolahan lahan pertama yaitu membalik tanah untuk
menghilangkan gulma. Pengolahan tanah kedua yaitu proses penggemburan tanah

untuk menyiapkan media tanam secara optimal (Muhajir dkk., 2016).

3.4.3 Aplikasi Pupuk Dasar

Pupuk dasar terdiri dari pupuk kandang 10 ton ha?, diaplikasikan ke lahan dua
minggu sebelum dilakukan penanaman kacang panjang. Aplikasi sumber bahan
organik berpengaruh dalam meningkatkan pH, P-tersedia, KTK dan menurunkan
Al-dd tanah (Siregar dkk., 2017). Pupuk anorganik diaplikasikan sesuai dengan
teknik pemupukan tanaman kacang panjang menurut Tim Prima Tani (2011)
pemupukan dilakukan dua kali yaitu pada saat umur satu minggu dan tiga
minggu setelah tanam. Jenis pupuk urea 100 kg ha, TSP 200 kg ha™, dan KCL
100 kg ha*. Dosis pupuk dibagi dua kali pemberian, pupuk diberikan dengan
cara ditugal dan kemudian ditutup kembali dengan tanah.

3.4.4 Penanaman

Jarak tanam yang digunakan untuk menanam kacang panjang yaitu 70 cm x 30 cm
yang terdiri dari dua baris tanaman, pembuat lubang tanam sedalam 3-5 cm
kemudian setiap lubang tanam diberi 2 benih kemudian lubang tanam ditutup
tanah (Tim Prima Tani, 2011).
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3.4.5 Aplikasi Biostimulan

Biostimulan yang dibuat dengan konsentrasi 20% diencerkan terlebih dahulu
hingga volume mencapai 1000 ml untuk setiap konsentrasi. Pembuatan
konsentrasi 20% dengan cara: 200 ml biostimulan + 800 ml air. Pengaplikasian
biostimulan terdapat 2 bagian yaitu dilakukan pada akar dengan volume
penyiraman 40% dan pada daun dengan volume semprot 60% untuk setiap
tanaman. Pemberian biostimulan dilakukan setelah tanaman kacang panjang
berumur 3 minggu setelah penanaman dan dilakukan 1 minggu sekali pada pagi
hari. Aplikasi biostimulan dilakukan sampai akhir fase vegetatif.

3.4.6 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan yaitu penyiangan dan juga penggemburan
tanah dilakukan saat tanaman berumur 20 dan 40 HST. Penyiraman dilakukan jika
tidak terjadi hujan dengan sumbernya berasal dari saluran air di dekat lahan
penelitian. Pemasangan ajir setelah tanaman berumur 20 HST. Pengendalian hama
penyakit dilakukan secara manual dengan dilakukannya monitoring dan

menggunakan pestisida nabati.

3.4.7 Panen

Panen kacang panjang dapat dilakukan setelah umur 50-60 hari tanam. Ciri
kacang panjang siap panen yaitu memiliki ukuran polong telah maksimal, mudah
dipatahkan dan biji-biji di dalam polong tidak menonjol. Cara panen kacang
panjang yaitu dengan cara memetik, panen dilakukan pada pagi atau sore hari.
Panen dapat dilakukan setiap minggu, selama 1-2 bulan
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3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Variabel Utama

Variabel utama yang diamati dalam penelitian ini yaitu:

3.5.1.1 Jumlah daun trifoliate Sempurna

Jumlah daun trifoliate sempurna (helai), dihitung semua daun yang merupakan
daun trifoliate sempurna sebanyak 5 sampel tanaman pada masing-masing

perlakuan. Diukur pada tanaman usia 4 dan 5 MST.

3.5.1.2 Bobot Brangkasan Basah
Bobot brangkasan basah (g), dihitung bobot seluruh bagian tanaman (daun dan

batang) pada saat panen.

3.5.1.3 Tingkat Kehijauan Daun
Tingkat kehijauan daun (unit), dihitung dengan menggunakan alat SPAD dengan
mengukur sampel daun trifoliate sempurna sebanyak 5 sampel tanaman pada

masing-masing perlakuan. Diukur pada tanaman kacang panjang umur 4 MST.

3.5.1.4 Jumlah Polong Saat Panen
Jumlah polong saat panen, diukur dengan cara menghitung seluruh polong kacang
panjang yang terbentuk pada saat panen sebanyak 5 sampel tanaman pada masing-

masing perlakuan.

3.5.1.5 Waktu Muncul Bunga

Waktu muncul bunga dihitung dengan kriteria 75% sudah keluar bunga dan waktu

muncul bunga dihitung sejak tanaman sedang membentuk kuncup bunga.

3.5.1.6 Umur Awal Panen

Umur awal panen (hari) umur awal panen dihitung saat buah panen pertama telah
menunjukkan kriteria panen yaitu ciri-ciri warna polong agak muda dan
permukaan kulit agak kasar, biji dalam polong belum terlalu menonjol dari

masing-masing tanaman sampel pada tiap petak perlakuan.
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3.5.1.7 Frekuensi Panen Kacang Panjang
Frekuensi panen kacang panjang dilakukan pada 8 MST atau 56 hari. Pemanenan
dilakukan setiap 3 hari sekali sampai buah kacang panjang habis kemudian

diambil rata-rata panen kacang panjang.

3.5.1.8 Polong Layak Pasar

Polong layak pasar dan polong tidak layak pasar, dilihat dari interval panen
semakin lama polong dipanen, semakin tinggi kemungkinan untuk tidak layak
pasar karena ukurannya semakin besar, polong cacat, berlubang, berbintik hitam
yang disebabkan serangan hama dan penyakit juga dapat menyebabkan polong

tidak layak pasar.

3.5.1.9 Produksi Per Petak
Produksi per petak (g), diukur bobot polong segar kacang panjang pada petak

panen seluas 9 m? pada masing-masing perlakuan, pada saat panen.

3.5.2 Variabel Pendukung

Variabel pendukung yang digunakan yaitu analisis tanah awal dan analisis tanah

akhir, parameter dan metode dalam analisi tanah yang digunakan sebagai berikut:

3.5.2.1 Analisis Tanah Awal

Berikut ini analisis tanah awal dengan parameter dan metode sebagai berikut:

No Parameter Metode

1 N-total (%) Kjedahl-Spektro
2 P-tersedia P20s (ppm P20s) Spektrophotometri
3 AAS (Atomic Absorption

Kalium (Cmol®kg™) Spectrophotometry)

4 C-organik (%) Walkley-Black
5 pH Potensiometri
6  KTK(Cmol®kg?) Spektrophotometri




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan penelitian ini yaitu

1. Biostimulan berbasis nabati dapat meningkatkan pertumbuhan kacang panjang
pada variabel jumlah daun 4 MST, 5 MST dan bobot brangkasan segar,
sedangkan biostimulan berbasis hewani dapat meningkatkan bobot polong
segar kacang panjang sebesar 18003 gram per petak yang setara dengan
20 ton ha'.

2. Varietas Kanton Tavi lebih unggul dibandingkan dengan varietas Pertiwi,
karena dilihat dari variabel jumlah daun 5 MST, bobot brangkasan segar, dan
polong layak pasar.

3. Tidak ada interaksi antara biostimulan dan varietas kacang panjang.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan melakukan penelitian lanjutan
untuk mengombinasikan biostimulan berbasis nabati dan biostimulan berbasis

hewani.
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